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RINGKASAN

IRA “Analisis Strategi Pemasaran Tempe Demang Harber Di Kecamatan
Seberang Ulu 1 Kota Palembang”. (Di Bimbing Oleh Sisvaberti Afriyatna Dan
Rahmat Kurniawan)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor internal eksternal

dan bagaimana strategi pemasaran Tempe Demang Harber di Seberang Ulu 1 Kota
Palembang. Melalui pendekatan analisis SWOT, penelitian ini dilaksanakan di
Tempe Demang Harber di Seberang Ulu 1 Kota Palembang pada bulan Desember-
Februari 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif,
sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dokumentasi, metode pengolahan data editing, coding,
tabulating, serta metode analisis data SWOT. Hasil dan pembahasan Tempe
Demang Harber menunjukkan bahwa kekuatan utama perusahaan terletak pada
kualitas produk yang baik, harga terjangkau, dan hubungan yang baik antara
pemilik usaha dan pekerja. Di sisi kelemahan, terdapat ketergantungan pada bahan
baku yang dapat terhambat. Di sisi eksternal, peluang yang dimiliki meliputi
permintaan pasar yang meningkat untuk produk tempe berkualitas, pertumbuhan
pasar, dan kesempatan untuk ekspansi ke luar kota. Di sisi ancaman, Tempe
Demang Harber menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat serta ancaman
cuaca buruk yang dapat mengganggu produksi. Strategi pemasaran Tempe Demang
Harber dapat dikembangkan dengan memanfaatkan kekuatan internal dan peluang
eksternal yang telah diidentifikasi. Menjaga kualitas produk dan harga yang
terjangkau menjadi kunci untuk memenuhi permintaan pasar yang meningkat.
Selain itu, pertumbuhan pasar yang semakin pesat memberikan peluang untuk
memperluas jangkauan pangsa pasar. Penggunaan media sosial juga dapat
membantu dalam menjangkau konsumen yang lebih luas.



SUMMARY

IRA "Analysis of Marketing Strategy of Tempe Demang Harber in Seberang
Ulu 1 District, Palembang City". (Guided By Sisvaberti Afriyatna And Rahmat
Kurniawan)

This study aims to analyze the internal and external factors and the marketing
strategy of Tempe Demang Harber in Seberang Ulu 1, Palembang City through the
SWOT analysis approach. This research was conducted at Tempe Demang Harber
in Seberang Ulu 1, Palembang City, from December to February 2025. The research
method used is a qualitative method, with the data collection methods including
observation, interviews, and documentation. The data processing techniques
employed are editing, coding, data transformation (loading), and tabulation
(saving). The data analysis methods used for the first research question are
qualitative descriptive analysis, while for the second research question, the SWOT
analysis method is applied. The results of the study show that, based on the SWOT
analysis, Tempe Demang Harber’s main strengths include good product quality and
harmonious working relationships between the owners and workers. On the external
side, the opportunities available include increasing market demand and the
availability of soybean raw material suppliers.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor pertanian tidak hanya pada usahatani tetapi pada usaha
kecil yang berperan dalam pengolahan hasil-hasil pertanian Khususnya pada Usaha
Kecil Menengah (UKM) yang mulai berkembang pesat setelah terjadinya krisis
ekonomi berkepanjangan di Indonesia pada tahun 1997. UKM dianggap sebagai
penyelamat ekonomi karena pelaku ekonomi dapat berperan untuk mengurangi
pengangguran dan mampu menyerap banyak tenaga kerja. Usaha kecil menengah
juga banyak berkontribusi terhadap pendapatan daerah maupun negara (Novela &
Hadi Mustofa, 2023). Berikut merupakan data jumlah UKM di Indonesia dalam
sepuluh tahun terakhir.

Gambar 1. Jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Tahun 2010-2019
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), (2021)

Berdasarkan data yang disajikan dalam grafik mengenai Jumlah Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Tahun 2010-2019 yang bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, terlihat adanya peningkatan yang
signifikan dalam jumlah UMKM di Indonesia selama satu dekade terakhir. Grafik
menunjukkan tren yang cenderung naik secara konsisten, dimulai dari tahun 2010

hingga 2019, dengan angka yang terus bertambah setiap tahunnya. Hal ini



mengindikasikan perkembangan positif sektor UMKM sebagai salah satu pilar
utama perekonomian Indonesia. Kenaikan jumlah UMKM ini kemungkinan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dukungan kebijakan pemerintah,
kemudahan akses permodalan, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
peluang usaha mikro dan kecil. Dengan jumlah yang semakin meningkat, sektor
UMKM memiliki kontribusi yang besar dalam penciptaan lapangan kerja dan
peningkatan pendapatan masyarakat, sehingga berperan penting dalam
pertumbuhan ekonomi nasional.

Stabil dan pesatnya pertumbuhan ekonomi mampu memberikan dampak
positif terhadap masyarakat. Pertumbuhan ekonomi menurut Sadono Sukirno
dalam Sudiyarti et al., (2017) merupakan pengembangan kegiatan produksi barang
dan jasa yang dominan secara nasional, seperti peningkatan produksi barang dan
jasa, pembangunan infrastruktur, dan penambahan jumlah sekolah. Salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah Usaha Mikro
Kecil Menengah (UKM). UKM berperan penting dalam perekonomian Indonesia.
Ketangguhan UKM secara nyata dapat dirasakan baik dalam kondisi ekonomi yang
kondusif maupun kondisi Krisis.

Gambar 2. Penurunan Penjualan UKM Imbas Pandemi Covid-19 Seluruh Provinsi
di Indonesia Tahun 2021
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Berdasarkan data pada diagram terkait Penurunan Penjualan UKM Imbas
Pandemi Covid-19 di Seluruh Provinsi di Indonesia Tahun 2021, terlihat bahwa
sebagian besar Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mengalami penurunan
penjualan yang signifikan. Persentase terbesar, yaitu 36,7%, menunjukkan bahwa
tidak ada penjualan sama sekali selama pandemi. Selain itu, sebanyak 26% UKM
mengalami penurunan penjualan lebih dari 60%, sementara 15% UKM mengalami
penurunan sebesar 31-60%. Sebanyak 14,2% UKM juga mengalami penurunan
yang lebih ringan di kisaran 10-30%. Di sisi lain, hanya sebagian kecil UKM yang
mengalami kondisi stabil atau tumbuh, di mana 4,5% UKM tidak mengalami
perubahan penjualan (tetap) dan 3,6% mengalami peningkatan. Data ini
mencerminkan dampak negatif pandemi Covid-19 terhadap sektor UKM di
Indonesia, dengan mayoritas usaha mengalami penurunan pendapatan yang drastis
akibat berkurangnya aktivitas ekonomi selama masa krisis kesehatan global.

Di karenakan sumber banyak nya UKM vyang tidak dapat bertahan imbas
pandemi Covid-19. Pada awal tahun 2020 pandemi Covid-19 telah menjadi
masalah yang sangat serius bagikesehatan dunia dan memberikan dampak bagi
hampir seluruh sektor kehidupan. Selain berdampak pada masalah kesehatan.
Pandemi Covid-19 juga memberikan dampak negatif terhadap perekonomian,
yaitu Usaha Mikro Kecil dan menengah (UKM). Namun pada tahun 2020 terjadi
penurunan persentase kontribusi UKM terhadap PDB yang dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

Gambar 3. Kontribusi UKM terhadap PDB, 2010-2020
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Berdasarkan Gambar 3 mengenai Kontribusi UKM terhadap PDB selama
periode 2010-2020, terlihat bahwa kontribusi Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia secara konsisten berada di
kisaran 55-60 persen dari tahun 2010 hingga 2019. Hal ini menunjukkan peran
signifikan UKM dalam perekonomian nasional selama satu dekade tersebut.
Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan drastis yang cukup signifikan, di mana
kontribusi UKM terhadap PDB anjlok hingga di bawah 40 persen. Penurunan ini
dapat dikaitkan dengan dampak pandemi Covid-19 yang menghambat aktivitas
usaha dan ekonomi secara keseluruhan, menyebabkan banyak UKM mengalami
keterpurukan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa UKM sangat rentan terhadap
krisis ekonomi global, meskipun sebelumnya berperan sebagai tulang punggung
perekonomian Indonesia.

Gambar 4. Data UKM Kota Palembang 2019 — 2021

Gambar 4 menunjukkan data perkembangan UKM (Usaha Kecil dan
Menengah) di Kota Palembang pada periode 20192021 berdasarkan kategori jenis
usaha. Dari grafik tersebut, terlihat bahwa sektor Perdagangan memiliki jumlah
UKM tertinggi dengan nilai lebih dari 1700 unit, diikuti oleh sektor Kuliner yang
mencapai sekitar 1300 unit. Sektor Jasa berada di posisi ketiga dengan jumlah yang
lebih rendah, sementara sektor lainnya seperti Peternakan, Otomotif, Industri

Tekstil, dan Sewa Alat Pesta menunjukkan kontribusi yang jauh lebih kecil.



Kategori Lain-Lain juga memiliki jumlah UKM yang sangat rendah dibandingkan
dengan sektor utama. Data ini menunjukkan dominasi sektor Perdagangan dan
Kuliner sebagai motor utama perkembangan UKM di Kota Palembang selama
periode tersebut.

UKM dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat, mengurangi pengangguran di Indonesia dan memperbaiki pembagian
pendapatan. UKM merupakan industri yang mengolah bahan baku hasil pertanian
menjadi barang yang mempunyai nilai tambah yang dapat dikonsumsi oleh
masyarakat. Berbeda dengan industri lain, UKM tidak harus mengimpor sebagian
besar bahan bakunya dari luar negeri melainkan telah tersedia banyak di dalam
negeri. Dengan mengembangkan UKM secara tidak langsung dapat membantu
meningkatkan perekonomian para petani sebagai penyedia bahan baku untuk
industri.

Sektor pertanian dalam wawasan agribisnis dengan perannya dalam
perekonomian nasional memberikan beberapa hal yang menunjukkan keunggulan
yang dapat dipertimbangkan. Keunggulan tersebut antara lain nilai tambah pada
UKM pati sagu yang diolah menjadi berbagai produk makanan. Mengingat sifat
produk pertanian yang tidak tahan lama maka peran UKM sangat diperlukan.

Pengembangan UKM di Sumatera Selatan didukung oleh berbagai program
pemerintah dan kerjasama dengan sektor swasta untuk meningkatkan produktivitas
dan kualitas produk. Provinsi Sumatera Selatan memiliki sejumlah Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UKM) yang bergerak dalam produksi tempe. Berdasarkan
data yang tersedia, berikut beberapa informasi terkait UKM tempe di Provinsi
Sumatera Selatan jumlah UKM Tempe di Provinsi Sumatera Selatan Pada tahun
2019, tercatat lebih dari 37.351 UKM yang berfokus pada produksi tempe di
Provinsi Sumatera Selatan .

UKM tempe di Kota Palembang memiliki sejarah panjang dan penting dalam
perekonomian lokal. Berikut adalah beberapa poin utama terkait UKM tempe di
Palembang. Produksi tempe di Palembang mengalami penurunan signifikan selama
pandemi COVID-19. Sebelum pandemi, beberapa pabrik tempe mampu
memproduksi hingga 220 kilogram tempe per hari. Namun, produksi menurun


https://indonesiainside.id/ekonomi/2020/02/20/lebih-163-ribu-umkm-tumbuh-di-sumsel-paling-banyak-di-palembang
https://indonesiainside.id/ekonomi/2020/02/20/lebih-163-ribu-umkm-tumbuh-di-sumsel-paling-banyak-di-palembang
https://indonesiainside.id/ekonomi/2020/02/20/lebih-163-ribu-umkm-tumbuh-di-sumsel-paling-banyak-di-palembang
https://sumsel.idntimes.com/news/sumsel/feny-agustin/pengusaha-tempe-di-palembang-penurunan-produksi-terparah-sejak

hingga 30% selama pandemi. Pengrajin tempe di Palembang sebagian besar
mengandalkan kedelai impor. Kenaikan harga kedelai impor berdampak pada biaya
produksi dan keuntungan pengrajin tempe. Di Palembang terdapat kampung tempe
tertua yang telah ada sejak tahun 1952. Kampung ini menjadi pusat produksi tempe
dengan berbagai metode pembuatan yang diwariskan dari generasi ke generasi.

Tempe merupakan salah satu makanan masyarakat, selain harganya yang
murah dan dapat diolah menjadi beberapa masakan yang nikmat, tempe juga
mengandung beberapa protein nabati yang cukup tinggi dan baik untuk kesehatan,
diantaranya seperti, Protein, Lemak, Karbohidrat, Energi, Kalsium dan Mineral.
Umumnya, masyarakat Indonesia mengkonsumsi tempe sebagai makanan
pendamping nasi. Tempe banyak dikonsumsi oleh anak-anak hingga orang tua, di
pedesaan hingga di restoran, walaupun dulu pernah diremehkan sebagai bahan
makanan untuk kaum miskin. Selain itu tempe juga mempunyai rasa yang khas,
tekstur, penampilan dan aroma yang menarik. Tempe menjadi makanan khas
Indonesia yang masih bertahan hingga saat ini, bahkan sudah menjadi lauk andalan
keluarga Indonesia (Oktaviani, 2018).

Makanan tempe memiliki banyak manfaat, dan ini adalah beberapa di
antaranya tempe memiliki banyak protein, serat, dan vitamin dan mineral seperti
vitamin B, zat besi, kalsium, dan fosfor. Selain itu, tempe memiliki kandungan
protein yang sama dengan daging tanpa lemak, sehingga cocok untuk vegetarian
dan vegan. Probiotik alami dibuat melalui proses fermentasi saat tempe dibuat.
Probiotik ini membantu menjaga kesehatan saluran pencernaan dan sistem
kekebalan tubuh. Tempe memiliki semua asam amino esensial yang tubuh
butuhkan. Ini sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan sel tubuh.
Tempe memiliki lemak sehat dan rendah lemak jenuh yang baik untuk jantung dan
mengurangi risiko penyakit jantung.

Beberapa UKM yang bergerak dalam produksi tempe di Kota Palembang,
baik di wilayah Ulu. Kampung ini memiliki sejarah panjang dalam pembuatan
tempe. Para pengrajin di sini telah berusaha mempertahankan tradisi dan
menghasilkan tempe berkualitas. Aktivitas pengrajin melibatkan proses

membersihkan, merebus, dan mencuci ulang kacang kedelai. Meskipun ada
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beberapa metode pembuatan tempe yang berbeda, limbah cair yang dihasilkan tetap
sama dan berbau menyengat. Kampung ini berada di Kelurahan Plaju Ulu,
Kecamatan Plaju, dan telah berdiri sejak tahun 1952. Tempe di Palembang
menghadapi tantangan selama pandemi COVID-19. Produksi tempe mengalami
penurunan hingga 30% karena pengaruh ekonomi yang tidak stabil. Harga kedelai
juga turun dari Rp8.000 per kilogram menjadi Rp7.300. Meskipun demikian,
mereka terus berusaha bertahan dan memasarkan produk tempe.

Pembuatan tempe tidak sulit dan dapat dilakukan dengan menggunakan alat-
alat yang biasa dipergunakan di rumah, untuk usaha kecil sangat di anjurkan
menggunakan alat-alat mekanis. Pembuatan tempe secara tradisional biasanya
menggunakan tepung tempe yang dikeringkan dibawah sinar matahari sebagai
pengganti ragi. Tetapi pembuatan tempe banyak yang menggunakan ragi tempe.
Proses pembuatan tempe selain membutuhkan bahan baku, juga dibutuhkan ragi
tempe untuk proses fermentasinya (Arnold et al., 2020).

Ragi tempe juga dikenal sebagai laru atau usar merupakan kumpulan spora
kapang yang digunakan untuk bahan pembibitan dalam pembuatan tempe, mikroba
yang sering dijumpai pada laru tempe adalah kapang jenis Rhizopus oligosporus
atau kapang dari jenis Rhizopus oryzae. Sedangkan pada laru murni campuran
selain kapang Rhizopus oligosporus, dapat dijumpai pula kultur murni Klebsiella
(Rusmiyati & Bustomi, 2019).

Tempe merupakan salah satu sumber pangan nabati yang terbuat dari kacang
kedelai serta kaya akan protein. Tempe mempunyai kandungan gizi yang sangat
baik, terdiri dari protein sekitar 19,5%, lemak 4%, karbohidrat 9,4%, vitamin B12
antara 3,9-5 mg per 100 gram tempe (Santi & Giovanni, 2023). Beberapa penelitian
menunjukan bahwa zat gizi tempe lebih mudah dicerna, diserap dan dimanfaatkan
oleh tubuh. Hal ini dikarenakan kapang yang tumbuh pada kedelai menghidrolisis
senyawa-senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana yang mudah dicerna oleh
manusia (Firmansyah & Yuliarty, 2020). Menurut, (Santi & Giovanni, 2023). Pada
tahun 1991, Departeman Kesehatan Republik Indonesia (sekarang kementrian

kesehatan) juga melakukan penelitian terhadap kandungan gizi tempe.
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Pabrik Tempe Demang Harber yang berada di Seberang Ulu Kota Palembang
adalah usaha yang bergerak dalam industri tempe, dengan menggunakan kedelai
sebagai bahan baku produksinya. Industri Demang Harber melayani permintaan di
sekitar wilayah Seberang Ulu Kota Palembang. Tempe Demang Harber yang
berada di Seberang Ulu Kota Palembang pada bulan Mei 2017. Industri tempe
memiliki peran penting dalam industri makanan dan gizi. Berikut adalah beberapa
kegiatan yang biasanya dilakukan oleh industri tempe: Industri tempe memproduksi
tempe dengan mengolah kacang kedelai yang difermentasi. Proses ini melibatkan
pembersihan, fermentasi, dan pengemasan tempe. Pemenuhan kebutuhan
permintaan yang semakin besar maka industri Demang Harber biasanya dalam
sekali memesan bahan baku kedelai sejumlah dua ton, yang dipergunakan kurang
lebih selama tiga minggu. Dalam sekali produksi biasanya perusahaan
menggunakan kurang lebih 100 kg kedelai yang nantinya diolah menjadi tempe.

Struktur organisasi usaha Tempe Demang Harber dirancang untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses produksi dan pemasaran
tempe. Pemilik usaha tempe Alrizal, yang bertanggung jawab atas keseluruhan
pengelolaan, sementara wakil Lugman membantu dalam pengambilan keputusan
dan pelaksanaan strategi. Bagian keuangan, yang dipimpin oleh Lana, bertugas
mengelola transaksi, penganggaran, dan laporan keuangan, Dalam produksi,
terdapat dua divisi: produksi basah, yang dikepalai oleh Panji dan melibatkan Riki,
Dimas, serta Dayat dalam pembuatan tempe segar, dan produksi kering, yang
dipimpin oleh Jana dengan anggota seperti Desi, Meli, Eli, Putri, Ilham, dan Raja,
yang mengolah tempe kering. Bagian pemasaran, terdiri dari Agus dan Lutpi,
berperan penting dalam mempromosikan produk dan menjalin hubungan dengan
pelanggan untuk meningkatkan visibilitas merek. Dengan pembagian tugas yang
jelas, diharapkan usaha ini dapat beroperasi secara optimal dan memenuhi
permintaan pasar dengan baik.

Beberapa industri tempe berinovasi dengan menciptakan varian rasa tempe
yang unik atau menawarkan tempe organik. industri produk ini membantu mereka
bersaing di pasar yang semakin ketat. Industri tempe harus memikirkan strategi

pemasaran dan distribusi produk mereka. Ini termasuk memasarkan tempe ke



konsumen melalui toko-toko, pasar, atau platform online. Dalam produksi tempe,
perusahaan harus memperhatikan kualitas dan kebersihan bahan baku yang
digunakan. Proses fermentasi juga memerlukan pengawasan ketat untuk menjaga
konsistensi dan rasa tempe yang dihasilkan. Pengeluaran biaya produksi dan
operasional harus dikelola dengan baik. Beberapa industri tempe dapat memulai
usaha dengan modal yang relatif terjangkau, bahkan dari rumah. Industri tempe
perlu menjalin kerjasama dengan pemasok kacang kedelai dan bahan baku lainnya.
Kualitas bahan baku sangat memengaruhi hasil akhir tempe.

Kebutuhan tempe di Seberang Ulu Kota Palembang masih kurang aman dan
masyarakat Seberang Ulu Kota Palembang sangat khawatir mengenai kenaikan
harga kedelai yang melambung tinggi yang berhimbas pada pasokan tempe.
Menurut pemilik tempe mengatakan di tahun 2015 harga kedelai Rp 9.000,- dan
hari ini harga kedelai mencapai Rp 11.000,-. Masih bisa mencukupi kebutuhan
masyarakat Seberang Ulu Kota Palembang. Selain itu, bahwa pangsa pasar dalam
negeri akan terus tumbuh seiring dengan peningkatan permintaan akan konsumsi
penduduk. Harga kedelai yang antraktif menjadi perangsang bagi petani untuk
berproduksi, disisi lain menjadi kendala bagi industri berbahan baku kedelai.

Menurut Alrizal, pemilik industri tempe Demang Harber yang berlokasi di
Seberang Ulu, Kota Palembang, strategi pemasaran yang diterapkan cukup
beragam, sehingga mampu mencapai total penjualan bulanan sebesar 25.000 kg.
Penjualan ini didistribusikan melalui beberapa saluran, yaitu pasar tradisional,
supermarket, penjualan keliling, dan katering. Dari total penjualan tersebut, pasar
tradisional menyumbang 300 kg, sementara supermarket berkontribusi sebesar 100
kg. Penjualan keliling dan katering masing-masing menyumbang 50 kg.

Meskipun penjualan bulanan cukup signifikan, total produksi tempe selama
satu tahun mencapai 300 kg. Hal ini menunjukkan bahwa Demang Harber mampu
memenuhi permintaan pasar dengan baik. Diversifikasi saluran penjualan ini tidak
hanya meningkatkan aksesibilitas produk tempe kepada konsumen, tetapi juga
membantu dalam memperluas jangkauan pasar. Dengan memanfaatkan berbagai
pasar, Demang Harber dapat menjangkau berbagai segmen pelanggan, dari

masyarakat di pasar tradisional hingga konsumen yang berbelanja di supermarket
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atau memanfaatkan layanan katering. Dengan demikian, strategi pemasaran yang
diterapkan tidak hanya efektif dalam meningkatkan volume penjualan, tetapi juga
memperkuat posisi merek tempe Demang Harber di pasar lokal.

Peluang pasar tempe yang prospektif dapat mendorong dan memacu
pengrajin tempe untuk lebih dapat memanfaatkan peluang pasar, tidak menutup
kemungkinan kesempatan bertempe ini mengundang orang-orang lain yang selama
ini belum memahami dunia pertempean, dapat menyadari dan memahami bahwa
tempe kedelai ini akan menjanjikan keuntungan (Simangunsong et al., 2022).

Berdasarkan dari uraian diatas maka penulis tertarik melakukan suatu
penelitian tentang *“ Analisis Strategi Pemasaran Tempe Demang Harber di

Seberang Ulu 1 Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di latar belakang maka rumusan masalah yang diteliti

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apa saja faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi kekuatan,
kelemahan peluang dan ancaman bagi pemasaran tempe Demang Harber Di
Sebrang Ulu 1 Kota Palembang?

2.  Bagaimana strategi pemasaran tempe Demang Harber Di Sebrang Ulu 1 Kota
Palembang?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi
kekuatan, kelemahan peluang dan ancaman bagi pemasaran tempe Demang
Harber Di Sebrang Ulu 1 Kota Palembang

2. Untuk mengetahui strategi pemasaran tempe Demang Harber Di Sebrang Ulu
1 Kota Palembang

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu :
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Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarja pertanian di Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

Bagi pembaca, untuk menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bahan

rujukan mengenai tempe
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